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This study explores in detail the fundamental and significant role of the church in 
guiding adolescence on a journey of spiritual growth, with an in-depth theological 
analysis based on 1 Timothy 4:12. Adolescence, as a transitional phase in individual 
development, involves a series of complex changes that affect identity and behavior. 
The Apostle Paul's inspiring message emphasizes the importance of youth as role 
models in the aspects of word, conduct, love, faithfulness, and chastity. The Church, as 
a spiritual community, plays an integral role in shaping the character of youth through 
the provision of holistic support, targeted spiritual guidance, and the creation of an 
environment that supports spiritual growth. Adolescents with spiritual problems 
experienced such as lack of enthusiasm for youth in worship, the need for a strong 
spiritual community, and low participation in church ministry activities. This study 
aims to explore in depth the role of the church in nurturing adolescents, with a 
theological point of view, analyzing the role of the church in the spiritual growth of 
adolescents, as well as the role of the church to overcome the obstacles faced by 
adolescents. This study used a literature review approach to gain a thorough 
understanding of these issues. Methodological measures include the collection and 
evaluation of related literature, as well as data analysis by means of data collection, 
data reduction and verification and affirmation of conclusions to obtain valid results 
and present innovative insights for future research. 
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Penelitian ini secara rinci menggali peran yang mendasar dan signifikan dari gereja 
dalam membimbing remaja pada perjalanan pertumbuhan rohani, dengan analisis 
teologis yang mendalam berdasarkan 1 Timotius 4:12. Masa remaja, sebagai fase 
transisi dalam perkembangan individu, melibatkan serangkaian perubahan kompleks 
yang mempengaruhi identitas dan perilaku. Pesan inspiratif dari Rasul Paulus 
memberikan penekanan pada pentingnya peran remaja sebagai teladan dalam aspek 
perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan, dan kesucian. Gereja, sebagai komunitas 
rohani, menjalankan peran integral dalam membentuk karakter remaja melalui 
pemberian dukungan holistik, bimbingan rohani yang terarah, dan penciptaan 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual. Remaja  dengan masalah rohani 
yang dialami seperti kurangnya semangat remaja dalam beribadah, kebutuhan akan 
komunitas rohani yang kuat, dan rendahnya partisipasi dalam kegiatan pelayanan 
gereja. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi dengan mendalam peran gereja 
dalam membina remaja, dengan sudut pandang teologis menganalisis peran gereja 
dalam pertumbuhan rohani remaja, serta peran gereja untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan study literature untuk 
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang isu-isu  ini. Pemahaman ini diperoleh 
dari berbagai literatur seperti jurnal, buku-buku, dan beberapa sumber literatur 
lainnya. Langkah-langkah metodologis mencakup pengumpulan dan evaluasi literatur 
terkait, serta analisis data dengan instrumen wawancara, pengumpulan data, reduksi 
data dan verifikasi dan penegasan kesimpulan untuk mendapatkan hasil yang valid dan 
menyajikan wawasan yang inovatif untuk penelitian mendatang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam setiap tahap kehidupan manusia, 

termasuk masa remaja, terdapat proses per-
tumbuhan dan perkembangan yang signifikan, 
baik secara fisik, kognitif, mental, maupun 
spiritual. Masa remaja merupakan periode 
penting yang menandai transisi dari masa kanak-

kanak ke dewasa, dimana individu mengalami 
berbagai perubahan drastis dan cepat dalam 
sikap serta perilakunya. Periode ini, yang 
berlangsung dari usia 10 sampai 22 tahun, 
seringkali menyajikan tantangan dan masalah 
yang lebih kompleks dibanding masa-masa 
sebelumnya, menuntut arahan yang tepat untuk 
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menyikapinya. Selama masa remaja yang penuh 
dinamika ini, kehidupan rohani berperan vital. 
Gereja, sebagai institusi rohani, menyuguhkan 
pengaruh signifikan dalam mendukung 
pertumbuhan rohani remaja. Gereja tidak hanya 
menjadi tempat pertemuan umat beriman yang 
mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat tapi juga menjadi fondasi bagi 
pembangunan karakter dan spiritualitas anggota-
nya, termasuk remaja. Dalam konteks ini, peran 
pendeta dan orangtua sangat krusial dalam 
mengarahkan kaum muda menuju pertumbuhan 
rohani yang sehat. 

Masa remaja adalah masa yang paling 
menyenangkan, yang menginginkan kebebasan 
dalam pergaulannya dan tidak mau terikat 
dengan peraturan. Banyak remaja tidak tahu apa 
yang harus dilakukan pada masa mudanya. 
Banyak remaja bersenang-senang dengan meng-
gunakan waktunya bermain game online 
sehingga kegiatan gereja sering diabaikan, 
banyak remaja terjerumus dengan obat-obatan 
terlarang, remaja senang pergi jalan-jalan ke mall 
dan bioskop dengan teman-teman, seks bebas 
dikalangan remaja, hal ini sangat disayangkan 
jika remaja  tidak mempunyai masa depan yang 
berarti. Masalah ini adalah menjadi bagian dari 
tugas gereja dalam menyelamatkan masa depan 
remaja. Remaja merupakan salah satu bagian 
gereja yang sangat penting karena akan menjadi 
generasi penerus gereja. Gereja membutuhkan 
orang muda untuk dipersiapkan dalam 
memberitakan pekabaran Allah dan menjadi 
pondasi gereja yang kuat. Gereja harus menjadi 
tempat untuk remaja dalam kebutuhan untuk 
dihargai, diterima, dimengerti serta diperhatikan 
dan gereja harus siap untuk membekali remaja 
dalam pertumbuhan rohani dengan membaca 
Firman Allah, memberikan pelatihan untuk 
melayani, membuat komunitas rohani remaja 
untuk diarahkan menjadi remaja yang setia. 

Richard Lovelace menggarisbawahi empat 
peranan gereja terhadap individunya, yaitu 
ibadah, pengasuhan, nasihat, dan pelayanan. 
Sedangkan David Dockery dan E.P. Ginting 
menekankan pentingnya peran pendeta sebagai 
pemimpin rohani yang memelihara dan memberi 
asuhan kepada jemaat. Pendeta diharapkan 
dapat menjadi shepherd, evangelist, dan pengajar 
yang memimpin remaja untuk tumbuh secara 
rohani. Orangtua juga memiliki peran yang tidak 
kalah penting dalam pengembangan rohani 
remaja. Mereka diharapkan aktif dalam 
pelayanan serta mendukung pertumbuhan 
spiritual anak mereka, termasuk melalui kegiatan 

bersama yang memperkenalkan anak pada nilai-
nilai dan kebenaran Allah. Selain itu, peran teman 
sebaya juga sangat berpengaruh; sesama remaja 
dapat menjadi sumber dukungan, motivasi, dan 
kasih sayang yang membantu pertumbuhan 
rohani satu sama lain. 

Menurut 1 Timotius 4:12, remaja harus 
menjadi teladan dalam perkataan, perbuatan, 
kasih, kesetiaan, dan kesucian. Hal ini menun-
jukkan pentingnya remaja membina hubungan 
yang baik dengan Allah serta menjadi panutan 
yang positif bagi sekitarnya. Masa remaja adalah 
masa yang baik untuk mengembangkan 
hubungannya dengan Allah, sebuah keharusan 
bahwa remaja harus melatih diri untuk bersikap 
dalam kehidupan remaja diberbagai lingkungan. 
Remaja diharapkan menjadi teladan dalam 
perkataan, tingkah laku, kasih, kesetian dan 
kesucian bukan remaja yang menjadi batu 
sandungan bagi kehidupan remaja yang belum 
mengenal akan Kristus. Maka penelitian ini 
bertujuan untuk memahami peran gereja dalam 
membantu pertumbuhan rohani remaja dan 
untuk memahami bentuk  pertumbuhan rohani 
remaja berdasarkan 1 Timotius 4:12.  
1. Peran Gereja 

Peranan gereja dalam masyarakat bersifat 
multifaset dan luas, mencakup dari aspek 
spiritual hingga sosial. Sebagai pusat ibadah, 
gereja berfungsi sebagai tempat dimana umat 
beriman berkumpul untuk memuji, berdoa, 
dan menyembah dengan dasar ajaran Kristen. 
Peran gereja sangat penting dalam 
pertumbuhan rohani. Gereja merupakan 
perkumpulan orang-orang percaya yang 
mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat, keluarga Allah, tubuh Kristus, 
suatu masyarakat iman di mana Kristus sendiri 
merupakan kepalanya. Peran geraja dalam 
pertumbuhan rohani dilakukan oleh pendeta 
yang bertujuan untuk mendekatkan hubungan 
kepada Tuhan. Peran gereja sangat penting 
dalam pertumbuhan rohani. Peran geraja 
dalam pertumbuhan rohani dilakukan oleh 
pendeta yang bertujuan untuk mendekatkan 
hubungan kepada Tuhan. Richard Lovelace 
menyatakan ada empat peranan gereja dalam 
pertumbuhan rohani individu yaitu ibadah, 
pengasuhan, nasihat dan pelayanan. 

 Peranan gereja dalam pertumbuhan rohani 
umat, sangat diperluhkan seorang iman yang 
dapat membimbing kerohanian mereka yaitu 
pendeta. David Dockery mengatakan bahwa  
pendeta adalah pemimpin yang dipanggil oleh 
Allah kedalam rencana Allah dan berada dalam 
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kehidupan kristen untuk memberikan asuhan 
kristiani kepada orang lain. Pertumbuhan 
rohani umat sangat membutuhkan peran 
seorang pendeta. E.P. Gintings menyatakan 
peran pendeta sebagai shepherd yang berarti 
pemimpin, pelindung, pemelihara, memper-
dulikan dan fungsinya pemberi makan, 
merawat dan membimbing orang lain. 
Menurut Martin G. Carlos menyatakan peran 
pendeta sebagai evagelist, shepherd, adminis-
trator, organisator, preacher, priest, theologian 
dan teacher. Rhodes John menyatakan peran 
pendeta didalam jemaat sebagai administrator, 
evangelist, preacher, priest, promoter dan 
public. Remaja dalam usianya yang masih 
muda harus mendapat perhatian dari pendeta 
dalam petumbuhan rohani untuk menjadi 
generasi penerus didalam gereja. 

Gereja memiliki peran yang sangat penting 
baik melalui pendeta atau orangtua dalam 
pertumbuhan rohani bagi remaja hal ini sangat 
penting karena orangtua memiliki tanggung-
jawab kepada anak mereka yang akan menjadi  
generasi penerus didalam gereja. Menurut 
Kadarmanto Ruth menyatakan peran orangtua 
dalam gereja merupakan tanggungjawab 
sepenuhnya secara aktif  dalam pelayanan dan 
pertumbuhan kerohanian anak. Menurut Coon 
Joyce menyatakan peran orangtua dalam 
pertumbuhan rohani anak hendaknya orang-
tua dan anak memiliki waktu untuk berkumpul 
yaitu bermain dan belajar bersama-sama 
dengan demikian orangtua dapat mencerita-
kan tentang kebenaran-kebenaran Allah 
kepada anak-anaknya. Dengan demikian 
hubungan antara orangtua dan anak memiliki 
rasa nyaman dengan memiliki kesempatan 
untuk berkembang akan pengenalannya 
kepada Allah. 

Gereja menjadi peran penting dalam 
pertumbuhan rohani bagi remaja bukan saja 
peran pendeta, orangtua saja tetapi peran 
sesama rekan remaja atau teman sebayaa 
sangat diperluhkan oleh remaja dalam 
pertumbuhan rohani. Santrock menyatakan 
peranan teman sebaya sebagai sahabat, 
sumber dukungan fisik, stimulasi, sumber 
dukungan ego, sumber perbandingan dan 
sumber kasih sayang. Papalia menyatakan 
peran teman sebaya yang positif sebagai 
pemberi keputusan yang untuk kegiatan yang 
bermanfaat, menolak pandangan yang tidak 
baik, mengingatkan dan memberi dukungan 
kepada kegiatan yang positif. Dengan demikian 
peran sesama rekan remaja digereja dalam 

kegiatan gereja haruslah saling mendukung 
dan menjadikan sahabat yang penuh kasih 
sehingga membuat remaja merasa nyaman 
berada di gereja. 

 
2. Pertumbuhan Rohani Remaja 

Pertumbuhan rohani remaja merupakan 
fase krusial dalam pembentukan identitas dan 
nilai-nilai pribadi yang bertahan seumur 
hidup. Dalam membangun pertumbuhan 
kerohanian umat, Gereja harus memberikan 
pelayanan yang terbaik yang dapat dilakukan 
oleh pendeta untuk umat-umat dalam mem-
perkuat iman kerohanian mereka.  Chapman 
menyatakan pertumbuhan rohani adalah 
menjadi semakin seperti Kristus. V Gilbert 
Beer menyatakan pertumbuhan rohani adalah 
untuk menjadi Kristus adalah bukan dicapai 
atas usaha individu itu sendiri, melainkan 
membiarkan Kristus  berdiam dalam diri 
individu itu sendiri sehingga akan terpancar 
kemulian Kristus dari diri individu. Watuseke 
H menyatakan pertumbuhan rohani adalah 
pertumbuhan yang meliputi pertumbuhan 
individu yang baru percaya sehingga menjadi 
doa sebagi kesukaan, tekun dalam pembelaja-
ran Firman Allah dan dalam persekutuan, 
senang memberi atau berkorban. Pada masa 
remaja, individu mulai mengeksplorasi keper-
cayaan dan nilai yang diajarkan selama masa 
kecil, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
yang mendasar tentang kehidupan, iman, dan 
tujuan pribadi.  

 
3. Pertumbuhan Rohani Berdasarkan 1 

Timotius 4:12 
Pertumbuhan rohani remaja didalam gereja 

haruslah menjadi teladan yang berdasarkan 1 
Timotius 4:12 yakni masa remaja adalah masa 
yang baik untuk dapat mengembangkan 
hubungannya dengan Allah. Sebuah keharusan 
bahwa remaja harus melatih diri untuk 
bersikap dalam kehidupan remaja diberbagai 
lingkungan. Remaja diharapkan menjadi 
teladan dalam perkataan, tingkah laku, kasih, 
kesetian dan kesucian bukan remaja yang 
menjadi batu sandungan bagi kehidupan 
remaja yang belum mengenal akan Kristus. 
Dalam 1 Timotius 4:12 remaja harus dapat 
menjadi teladan dan dapat mengubah semua 
orang menjadi lebih baik maka remaja harus 
bertekun membaca kitab-kitab suci, bertekun 
dalam membangun dan mengajar jemaat, 
tidak lalai dalam menggunakan karunia yang 
dimiliki, mengawasi diri sendiri, mengawasi 
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ajaran-ajaran yang disampaikan dan bertekun 
dalam semua ajaran-ajaran yang disampaikan.  

Rasul Paulus menuliskan pesannya kepada 
Timotius yang terdapat 1 Timotius 4:12 
menyatakan bahwa, “Jangan seorangpun 
menganggap engkau rendah karena engkau 
muda. Jadilah teladan bagi orang-orang 
percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah 
lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu 
dan dalam kesucianmu.” Paulus menasihati 
Timotius untuk menjadi teladan, kata teladan 
dalam bahasa yunani tupos yang digunakan 
untuk perbuatan atau perilaku orang kristen 
yang ditiru orang lain. Rasul paulus 
menunjukkan kepada Timotius cara supaya 
tidak direndahkan orang lain adalah dengan 
bertutur dan bersikap dengan baik, bahkan 
harus menampakkan diri dihadapan semua 
orang sebagai teladan untuk diteladani. 

Menurut Daniel C. Arichea dan Howard A. 
Hatton menyatakan ada lima aspek  
keteladanan yang terdapat dalam 1 Timotius 
4: 2 yakni: 1) Perkataan (Logos), yang secara 
harafiah menunujukkan kepada percakapan 
kepada orang lain dengan kata-kata yang 
sopan, baik dan perkataan kita harus menjadi 
berkat bagi orang lain. 2) Perbuatan 
(Anastrophe) yang artimya tingkah laku harus 
menunjukkan kepada sikap hidup dan 
kelakuan yang benar,sopan dan baik. 3) Kasih 
(Agape) yang artinya sesuatu kebaikkan 
bersifat simpati kepada empati ditunjukkan 
kepada orasng lain terutama anggota jemaat 
orang percaya. 4) Kesetiaan yang disebut 
dengan iman (Pistis) yang merupakan paduan 
dari kepercayaan serta keyakinan terhadap 
Tuhan Yesus Kristus. 5) Kesucian (Hagneia) 
merupakan kehidupan yang benar dan tidak 
bercela yang secara khusus menunjukkan 
kepada keadaan bebas dari tindakkan  yang 
tidak bermoral, khususnya tindakan yang 
berhubungan dengan masalah seksual. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan peneliti 

dalam menulis karya ilmiah ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang mempelajari kondisi kelompok 
manusia, objek, sistem pemikiran atau peristiwa 
terkini dengan tujuan memperoleh gambaran 
yang sistematis, terkini dan akurat dari data yang 
dikumpulkan.  Tujuannya agar dapat mengurai-
kan permasalahan yang dihadapi secara 
sitematis, benar dan akurat sehingga dapat 
dilakukan penelitian berdasarka data yang 
terkumpul dan dapat diperoleh solusi yang tepat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang “Peran Gereja dalam 
Pertumbuhan Rohani Remaja Berdasarkan 1 
Timotius 4:12.” Proses dalam penelitian ini 
dengan sumber data kualitatif menggunakan cara 
study Literature dan pengumpulan data peneliti 
terjun langsung pada objek penelitian untuk 
mendapatkan data yang valid. Dari study 
literature, peneliti memperoleh pemahaman dari 
berbagai literatur seperti jurnal, buku-buku, dan 
beberapa sumber literatur lainnya. Peneliti 
menggunakan analisis data dengan instrumen 
wawancara, pengumpulan data, reduksi data, 
display data dan verifikasi, dan penegasan 
kesimpulan untuk mendapatkan hasil penelitian 
valid. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Dari analisis literatur mendalam serta 
dialog dengan berbagai pelaku gerejawi 
termasuk pendeta, pemimpin gereja, remaja, 
dan orangtua menyoroti beberapa aspek 
krusial yang gereja lakukan untuk menunjang 
pertumbuhan rohani remaja. Pertama, 
pengajaran kekristenan yang terstruktur, 
melalui program yang mendidik tentang 
Firman Allah dan menjalani kehidupan 
mengikut Kristus, terbukti fundamental dalam 
menanamkan nilai dan moral rohani pada 
remaja. Kedua, pendeta dan pemimpin lainnya 
dalam gereja berfungsi sebagai pembimbing 
rohani yang vital, tidak hanya memberikan 
nasihat dan juga dukungan, tetapi juga 
menghadirkan contoh perilaku Kristiani untuk 
diteladani. Keterlibatan remaja dalam mela-
yani kegiatan gereja dapat menumbuhkan 
rohani mereka dan remaja dapat menjadi 
teladan meski mereka masih muda. 

Pertumbuhan rohani pada remaja 
berdasarkan 1 Timotius 4:12  yakni remaja 
dapat menjadi teladan yang ditiru dalam per-
kataan (logos) yakni ucapan atau perkataan 
yang berdasarkan Firman Allah sehingga 
melalui perkataan seseorang mampu meng-
komunikasikan hal-hal yang membangkitkan 
semangat, memberi motivasi walaupun dalam 
lingkungan yang tidak mendukung. Pertum-
buhan rohani remaja melalui perbuatan 
(anastrophe) yakni melalui tingkah laku harus 
sesuai dengan status keberadaan diri sebagai 
orang yang sudah percaya atau cara hidup 
yang sudah mengenal Kristus. Pertumbuhan 
rohani remaja melalui kasih (agapao) yakni 
kasih Ilahi yang dapat diwujudkan dalam 
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kehidupan orang kristen untuk saling 
mengasihi satu dengan lain seperti Kristus 
mengasihi umat manusia. 

Sebagai seorang remaja yang mengalami 
pertumbuhan rohani dapat memberikan 
teladan melalui perkataannya yakni kata-
katanya dapat dipercayai dan dapat diper-
tanggungjawabkan. Demikian juga halnya 
dengan tingkah lakunya yang baik dan sikap 
dalam bertindak segala sesuatu hal dengan 
hati-hati sehingga orang lain melihat bahwa 
ada Kristus yang tinggal didalam hidupnya. 
Remaja yang bertumbuh dalam rohaninya 
memiliki kasih yang luar biasa terhadap orang 
lain dengan memperdulikan serta memper-
hatikan kehidupan orang lain tanpa meminta 
imbalan dalam setiap perbuatan kasih yang 
dilakukan. Remaja yamng bertumbuh rohani-
nya memiliki reputasi yang baik dan juga 
berintegritas. 

Pertumbuhan rohani remaja melalui 
kesetiaan (Pistis) yakni menjadi contoh dalam 
setia melakukan tanggung jawab sebagai 
gembala untuk menggembalakan dan 
memelihara teman seiman atau menjaga 
domba kawanan Allah. Pertumbuhan rohani 
remaja yang diharapkan melalui kesucian 
(hagneia) yakni suci dalam menjaga kehor-
matan secara seksual yang artinya remaja 
diharapkan dapat menjaga kesucian diri untuk 
tidak melakukan pergaulan seks bebas harus 
menjadi teladan pada masa remaja. 

Remaja yang bertumbuh rohaninya adalah 
seorang remaja yang setia didalam iman dan 
setia dalam melayani kegiatan gereja. Remaja 
akan menjaga kesuciannya dalam hidupnya 
untuk tidak terpengaruh dengan hal-hal yang 
dapat merusak hubungannya dengan Tuhan 
dan tidak mudah jatuh dalam pergaulan dunia 
yang bebas serta tidak mudah dijatuhkan oleh 
orang lain. Remaja yang bertumbuh dalam 
rohani tidak lepas dari dukungan peran gereja 
melalui pendeta, orangtua, dan teman 
sebayanya yang memberikan dukungan secara 
spritual. Melalui melayani dalam kegiatan 
gereja menekankan pentingnya menjadi 
contoh teladan dalam perkataan, perilaku, 
kasih, iman, dan kesucian yang sejalan dengan 
1 Timotius 4:12.   

Selanjutnya, penempatan remaja dalam 
posisi kepemimpinan dalam berbagai aspek 
pelayanan mengasah kemampuan mereka dan 
memanfaatkan karunia spiritual yang mereka 
miliki, sekaligus mengembangkan keteram-
pilan kepemimpinan. Dukungan komunitas 

gerejawi, melalui kelompok sebaya yang 
menyediakan platform untuk studi Alkitab, 
diskusi, dan aktivitas sosial, memberikan 
tempat yang aman bagi remaja untuk merasa 
diterima dan juga mengkaji iman mereka, 
menggalang pertumbuhan rohani. Peran 
gereja sangat dibutuhkan dalam menumbuhan 
rohani remaja sebagai generasi penerus 
gereja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan peran gereja memberikan pelatihan 
dan pembekalan untuk remaja dalam 
keterlibatan aktif dalam pelayanan gereja 
memegang peran yang signifikan dalam 
pertumbuhan rohani remaja. Keterkaitan 
antara gereja dan pembentukan karakter 
rohani pemuda-pemudi ini menunjukkan 
pemanggilan gereja untuk memperkuat 
identitas rohani mereka, mendorong untuk 
menjadi teladan yang baik dalam iman dan 
menjalani praktek kehidupan yang 
memantulkan ajaran Kristus. Gereja dengan 
demikian harus terus berkomitmen pada 
pertumbuhan spiritual remaja, dengan 
memberikan perhatian pada kebutuhan 
mereka sebagai individu, dan mendorong 
mereka untuk terus mendalamkan hubungan 
mereka dengan Tuhan serta menghidupkan 
nilai-nilai Kristiani dalam segala aspek 
kehidupan. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Peran gereja dalam pertumbuhan rohani 
remaja dengan mengikuti teladan yang 
diberikan oleh kehidupan Timotius yang 
masih muda berdasarkan Firman Allah yang 
terdapat dalam 1 Timotius 4:12. Sekalipun 
remaja masih muda, mereka dapat menjadi 
teladan bahkan dalam kemudaannya remaja 
dapat menjadi teladan atau contoh yang baik. 
Remaja dapat menjadi seorang yang dapat 
memberikan contoh dalam perkataannya yang 
dimiliki dapat dipertanggungjawabkan atau 
dapat dipercayai kata-kata yang diucapkan. 
Sebagai remaja yang masih muda dapat 
memberikan keteladanan dalam perbuatan 
atau tingkah laku dalam bertindak haruslah 
dengan hati-hati sehingga orang lain dapat 
melihat Kristus tinggal dalam hidupnya. 

Remaja yang memiliki kasih yang luar biasa 
terhadap orang lain dengan memperdulikan 
serta memperhatikan orang-orang yang ada 
disekitar lingkungannya. Dengan kasih yang 
diberikan akan dapat menjadi seorang remaja 
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yang memberikan modeling seperti 
kehidupan Kristus saat di dunia. Remaja yang 
setia dalam melayani Tuhan dengan mem-
pertahankan imannya serta hidup dalam 
kesucian yang tidak mudah terpengaruh 
dengan hal-hal yang jahat yang dapat merusak 
hubungan dengan Tuhan dan menjadi remaja 
yang tidak mudah dijatuhkan oleh orang lain. 
Remaja dapat bertumbuh rohani dengan 
mengikuti teladan dari kehidupan Timotius 
yang secara aktif dalam melayani kegiatan 
gereja dengan baik. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Peran Gereja dalam 
Pertumbuhan Rohani Remaja Berdasarkan 1 
Timotius 4:12. 
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